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ABSTRAK 
 

Kupa (Syzygium polycephalum (Miq.) Merr. & L.M Perry) merupakan tanaman berkayu yang 
dapat dijadikan sebagai bahan obat dan zat pewarna. Kupa sudah jarang ditemukan di 
beberapa wilayah Indonesia, oleh karena itu diperlukan upaya konservasi. Kultur jaringan 
adalah salah satu teknik yang dapat diaplikasikan untuk perbanyakan tanaman dan konservasi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan komposisi media yang optimum untuk 
mikropropagasi kupa. Penelitian terdiri atas 3 tahap percobaan, yaitu multiplikasi tunas 
menggunakan eksplan buku tunggal dan tunas pucuk pada media dasar DKW dan MS, yang 
mengandung BAP dan IBA; perakaran menggunakan substrat agar atau campuran pasir + 
vermikulit, ditambah larutan DKW atau MS, dan IBA; dan aklimatisasi. Semua percobaan 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media 
MS + BAP 1 mg L-1 + IBA 0,1 mg L-1 merupakan media terbaik untuk perbanyakan dan tinggi 
tunas dari eksplan buku tunggal. Tunas terbanyak dari eksplan tunas pucuk didapatkan dari 
media DKW + BAP 1 mg L-1 + IBA 0,1 mg L-1. Media Pasir + Vermikulit dengan larutan MS 
maupun DKW memberikan 100% tunas berakar. Planlet yang berasal dari media pasir + 
vermikulit dengan pemberian larutan MS menghasilkan jumlah dan panjang akar lebih baik, 
dan daya hidup tertinggi pada tahap aklimatisasi. 
 
Kata Kunci: kultur jaringan, perakaran, substrat agar, substrat pasir, vermikulit 
 

 

ABSTRACT 
 

Kupa (Syzygium polycephalum (Miq.) Merr. & L.M Perry) is a woody plant, which has many 
benefits including herbal medicine and coloring matter. Kupa is rarely found in some parts of 
Indonesia, therefore the conservation is needed. Tissue culture is a technique applied for 
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propagation and conservation. This study aimed to obtain the optimal media composition for 
kupa micropropagation. The study consisted of 3 steps, i.e. shoot multiplication using single 
node and shoot tips explants cultured in basic media DKW and MS containing BAP and IBA; 
rooting in two different substrates, agar and a mixture of vermiculite + sand, enriched with 
DKW or MS solution, and IBA; and acclimatization. All experiments used a factorial completely 
randomized design. The results showed that MS +BAP 1 mg L-1 + IBA 0.1 mg L-1 was the best for 
shoot multiplication and shoot height from single node explants. Media of DKW + BAP 1 mg L-

1+ IBA 0.1 mg L-1 was the best for multi-shoots from shoot tip explant. Sand + vermiculite 
media with MS or DKW solution produced 100% rooted-plantlets. Plantlets derived from sand 
+ vermiculite with MS solution gave the best root number and length, and it also the highest 
survival rate at the acclimatization stage. 

 
Keywords: agar substrate, rooting, sand substrate, tissue culture, vermiculite. 

 

PENDAHULUAN 

 

Kupa (Syzygium polycephalum (Miq.) 

Merr. & L.M Perry) termasuk ke dalam 

famili Myrtaceae, yang mempunyai banyak 

manfaat. Kayunya dapat digunakan sebagai 

bahan bangunan rumah, daunnya dapat 

digunakan sebagai bumbu masakan, 

penghasil minyak atsiri, dan berkhasiat 

sebagai obat untuk menurunkan tekanan 

darah (Solikin, 2010; Irnawati et al., 2017). 

Buah kupa mengandung antosianin, 

antioksidan, dan dapat dimanfaatkan 

sebagai zat pewarna (Ragasa et al., 2014).  

Di Indonesia kupa merupakan tanaman 

buah minor yang dapat ditemukan di 

beberapa daerah, seperti di Kalimantan 

dan Jawa. Di Jawa Timur, kupa dapat 

ditemukan di daerah Malang dan Ngawi, 

namun populasinya sudah sangat sedikit 

(Solikin, 2010; Lestari et al., 2017), di 

Indramayu (Jawa Barat) tanaman ini masih 

bisa ditemukan, tetapi jumlahnya sangat 

terbatas (Heriyanto & Hendra, 2020).  

Kupa merupakan tanaman berkayu yang 

tumbuh sangat lambat. Tanaman ini biasa 

diperbanyak dengan cara generatif melalui 

biji, dan vegetatif dengan stek, cangkok, 

okulasi, dan sambung batang (Roselinda et 

al., 2022). Biji kupa bersifat rekalsitran, 

sedangkan pertumbuhan bahan 

vegetatifnya memerlukan waktu yang 

sangat lama. Metode alternatif untuk 

perbanyakan tanaman adalah dengan 

kultur jaringan (mikropropagasi). 

Mikropropagasi juga bermanfaat untuk 

tujuan konservasi (Dwiyani & Rindang, 

2015). Tahapan mikropropagasi diawali 

dengan multiplikasi tunas, dilanjutkan 

dengan tahap perakaran, kemudian 

aklimatisasi (Carra et al., 2019).  

Optimasi komposisi media merupakan 

salah satu faktor penting yang menentukan 

keberhasilan mikropropagasi. Seleksi jenis 

media dasar, jenis dan konsentrasi serta 

kombinasi Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) 

diperlukan untuk mendapatkan komposisi 

media optimal bagi pertumbuhan eksplan 

(Jagiełło-Kubiec et al., 2021). Media dasar 

DKW (Driver & Kuniyuki, 1984) dan MS 

(Murashige & Skoog, 1962) merupakan dua 

jenis media dasar yang telah banyak 

digunakan pada kultur jaringan tanaman 

berkayu, seperti pada tanaman Crataegus 

aronia (Nas et al., 2012) dan Prunus 

armenica (Khafri et al., 2020). Kedua jenis 

media dasar ini mengandung garam-garam 

mineral yang cukup lengkap untuk 

mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan eksplan. Media dasar MS 
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mengandung senyawa makro NH4
+, NO3

-, 

PO4
-, SO4

-, K+, Mg+, Ca+, Cl-, Fe++, Na+ dan 

senyawa mikro B+++, Co++, Cu++, I-, Mn++, 

MoO4-, Zn++. Media MS tidak memiliki 

unsur Ni+ dalam senyawa mikronya, tidak 

seperti media DKW. Media DKW 

mengandung konsentrasi ion lebih rendah 

dibandingkan dengan MS, media ini terdiri 

dari unsur makro NH4
+, NO3

-, PO4
-, SO4

-, K+, 

Mg+, Ca+, Cl-, Fe++, Na+ dan senyawa mikro 

B+++, Cu++, Mn++, MoO4
-, Zn++, Ni+.  Media 

DKW tidak mengandung unsur mikro Co++ 

dan I- seperti yang dimiliki media MS 

(Barney et al., 2007; Bell et al., 2009).  

Sitokinin Benzil Amino Purin (BAP) dan 

auksin Indole Butiryric Acid (IBA) 

merupakan ZPT yang umum digunakan 

dalam kultur jaringan dan telah berhasil 

dalam mikropropagasi banyak jenis 

tanaman, di antaranya Prunus salicina 

(Kassaye & Berhanu, 2015), dan Tribulus 

terrestris (Samanhudi et al., 2021). 

Sitokinin berfungsi memacu pembelahan 

sel dan pertumbuhan tanaman secara 

umum, memicu perkecambahan benih, 

berperan dalam diferensiasi, serta 

menunda penuaan (senesen) pada 

tanaman (Asra et al., 2020); sedangkan 

auksin berfungsi menginduksi kalus, 

menghambat aktivitas sitokinin dalam 

pembentukan klorofil selama proses 

embriogenesis, mempengaruhi kestabilan 

genetik sel tanaman (Indah dan Dini 2013; 

Muliati et al., 2017). Kombinasi auksin dan 

sitokinin mampu membuat konsentrasi 

hormon endogen meningkat; karena itu 

keduanya merupakan faktor pemicu dalam 

proses pertumbuhan dan perkembangan 

jaringan tanaman (Mahdi et al., 2015). 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mendapatkan komposisi media terbaik 

dalam mikropropagasi kupa. Oleh karena 

itu, optimasi komposisi media dilakukan 

dengan seleksi jenis media dasar yang 

dikombinasikan dengan ZPT untuk 

mendapatkan media terbaik pada tahap 

multiplikasi tunas, perakaran dan 

aklimatisasi. 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium 

Kultur Jaringan Tanaman, Ekologi dan 

Sumber Daya Tumbuhan, serta Fisiologi 

dan Genetika Tumbuhan, Departemen 

Biologi, FMIPA IPB, pada bulan Agustus 

2020 – April 2022. Penelitian menggunakan 

eksplan buku tunggal dan tunas pucuk dari 

kultur tunas steril kupa koleksi Badan Riset 

dan Inovasi Nasional (BRIN), Kerjasama 

dengan PT Astra Internasional, Tbk. Kultur 

steril tersebut dipelihara dalam media 

dasar MS atau DKW dengan 2 mg L-1 BAP.  

Penelitian terdiri atas tiga tahap. Tahap 

pertama adalah multiplikasi tunas yang 

menggunakan eksplan buku tunggal dan 

tunas pucuk steril dari kultur tunas kupa 

yang berumur 3 bulan. Penelitian 

menggunakan eksplan buku tunggal dan 

tunas pucuk dilakukan secara terpisah. 

Buku tunggal dan tunas pucuk dipotong 

dengan ukuran 0,5-1,0 cm dari tunas in 

vitro yang telah mencapai panjang 6-8 cm. 

Eksplan dikulturkan pada media dasar DKW 

atau MS ditambah dengan BAP 0; 0,5; 1,0; 

2,0 dan 4,0 mg L-1 yang dikombinasikan 

dengan IBA 0; 0,1 dan 0,5 mg L-1. Pada 

media ditambahkan sukrosa 30 g L-1 dan 

agar 7 g L-1 serta pH media 5,8. Media 

disterilisasi menggunakan autoklaf pada 

suhu 121°C, tekanan 15 psi selama 15 

menit. Setiap perlakuan mempunyai 15 

ulangan untuk eksplan buku tunggal dan 5 

ulangan untuk eksplan tunas pucuk yang 

setiap botolnya berisikan tiga eksplan. 
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Pengamatan dilakukan terhadap 

persentase eksplan yang bertunas, diamati 

setiap minggu hingga kultur berumur 14 

MST (Minggu Setelah Tanam). Jumlah 

tunas, tinggi tunas, bobot basah dan bobot 

kering diamati pada minggu ke-14 MST. 

Pada eksplan buku tunggal dihitung jumlah 

tunas baru yang tumbuh, sedangkan pada 

eksplan tunas pucuk dihitung pertambahan 

jumlah tunasnya karena saat ditanam 

eksplan tunas pucuk sudah memiliki tunas. 

Tahap kedua adalah induksi perakaran 

dan pengamatan histologi. Pada tahap ini 

tunas steril dari kultur stok, berumur 3 

bulan, dipotong 2-3 cm dengan 

menyertakan 4-6 helai daun. Pengakaran 

tunas dilakukan menggunakan media agar 

atau media beraerasi, yaitu campuran steril 

pasir dengan vermikulit (1:1), yang 

diperkaya dengan larutan nutrien MS atau 

DKW, yang mengandung IBA 0; 0,5 dan 1,0 

mg L-1 tanpa sukrosa. Setiap perlakuan 

mempunyai 8 ulangan. Jumlah akar, 

panjang akar dan pertambahan jumlah 

daun diamati pada 12 MST.  

Pembuatan sayatan mikroskopis 

dilakukan secara transversal pada bagian 

pangkal batang tunas tidak berakar dan 

berakar, pada tunas umur 12 MST, masing-

masing diambil 12 sampel yang mewakili 

kedua kondisi perakaran tersebut, dengan 

tidak membedakan asal eksplannya. 

Sayatan dibuat setipis mungkin 

menggunakan silet. Preparat diwarnai 

dengan kalium iodida 6% selama 2-3 menit. 

Preparat diamati dan difoto menggunakan 

mikroskop cahaya majemuk (Olympus 

CX33) dengan kamera Indomikro HDMI 

dengan perbesaran 100x. Sebaran pati 

yang terlihat pada sayatan transversal 

tunas tidak berakar dibandingkan dengan 

tunas berakar (planlet). 

Tahap ketiga adalah aklimatisasi planlet 

hasil dari tahap 2 di usia 12 minggu. 

Sebanyak 7 planlet dari masing-masing 

perlakuan percobaan perakaran 

diaklimatisasi. Aklimatisasi diawali dengan 

pencucian planlet dengan air kran, lalu akar 

diolesi dengan pasta zat perangsang 

pertumbuhan akar Root up. Setelah itu, 

planlet ditanam dalam polybag yang telah 

diisi media campuran tanah, cocopeat dan 

sekam bakar (1:1:1) yang sudah disterilisasi 

dengan autoklaf. Setelah ditanam, planlet 

ditempatkan di tempat yang teduh, 

polybag disungkup menggunakan plastik 

bening selama 4 minggu, sambil sungkup 

plastik dibuka secara bertahap. 

Pengamatan terhadap persentase planlet 

yang bertahan hidup dilakukan pada 6 

MST. 

Semua eksperimen menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap Faktorial. Faktor 

pertama pada eksperimen multiplikasi 

tunas adalah jenis media dasar (DKW dan 

MS), sedangkan faktor kedua adalah 

kombinasi konsentrasi BAP dan IBA. Faktor 

pertama pada percobaan induksi 

perakaran adalah jenis media (agar + DKW, 

agar + MS, pasir + vermikulit + DKW dan 

pasir + vermikulit + MS), sedangkan faktor 

kedua adalah konsentrasi IBA. Rancangan 

percobaan yang digunakan pada tahap 

aklimatisasi mengikuti rancangan 

percobaan pada tahap pengakaran. 

 

Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan sidik 

ragam (Analysis of variance, ANOVA) 

Apabila berbeda nyata, maka dilakukan uji 

lanjut DMRT (Duncan's Multiple Range 

Test) pada α = 5% dilakukan dengan 

menggunakan program R versi 1.2.5033. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Optimasi komposisi media untuk 

mikropropagasi tanaman kupa telah 

berhasil dilakukan. 

 

Multiplikasi Tunas 

Persentase terbentuknya tunas kupa, 

pada eksplan buku tunggal mencapai 100% 

dengan waktu yang bervariasi, yaitu antara 

1 sampai 8 MST pada media multiplikasi 

tunas (Gambar 1). Namun, kemunculan 

tunas pada media MS lebih cepat 

dibandingkan pada media DKW. Persentase 

tunas pada media MS pun telah mencapai 

100% pada minggu ke-5 setelah tanam, 

dibandingkan pada minggu ke-8 pada 

media DKW. 

 

    

Keterangan: Color key menunjukkan persentase tunas tumbuh setiap minggu. 

Gambar 1. Heatmap persentase terbentuknya tunas kupa (S. polycephalum) dari eksplan 
buku tunggal pada 1-14 MST

                
Keterangan: Color key menunjukkan persentase tunas tumbuh setiap minggu. 

Gambar 2. Heatmap persentase terbentuknya tunas kupa (S. polycephalum) dari eksplan tunas 
pucuk pada 1-14 MST 
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Kecepatan dan persentase 

terbentuknya tunas baru pada eksplan 

tunas pucuk menunjukkan bahwa media 

dasar MS juga lebih baik dibandingkan 

dengan media DKW (Gambar 2). Pada 

media MS, terbentuknya tunas mencapai 

100% pada 8 MST, namun pada media 

DKW tidak mencapai 100% hingga 14 MST, 

utamanya pada media DKW tanpa BAP dan  

IBA 0-0,5 mg L-1. 

 
Tabel 1. Pengaruh jenis media dasar dengan konsentrasi BAP dan IBA terhadap jumlah tunas, 

jumlah daun dan tinggi tunas dari eksplan buku tunggal kupa (S. polycephalum) umur 
14 MST 

Perlakuan 

Jumlah Tunas Jumlah Daun (helai) Tinggi Tunas (cm) Media 
Dasar 

BAP 
(mg L-1) 

IBA 
(mg L-1) 

DKW 0 0 2,00±0,00k 14,87±1,17ijk 1,71±0,12defg 
 0 0,1 2,00±0,00k 11,93±1,39jkl 2,56±0,33ab 
 0 0,5 2,00±0,00k 10,47±1,29kl 1,37±0,26fghi 
 0,5 0 3,07±0,33jk 24,33±2,07ghi 2,20±0,18abcd 
 0,5 0,1 5,40±0,38ef 41,47±2,68abcd 2,61±0,18a 
 0,5 0,5 4,93±0,54efgh 36,13±3,14bcdef 2,58±0,22ab 
 1 0 6,00±0,47de 36,40±2,46bcdef 2,49±0,18abc 
 1 0,1 7,73±0,66bc 42,40±2,34abc 2,75±0,21a 
 1 0,5 5,60±0,13ef 50,60±4,53a 2,61±0,27a 
 2 0 6,87±0,26cd 41,07±3,62abcd 2,49±0,19abc 
 2 0,1 8,00±0,49bc 44,27±4,13ab 1,81±0,19defg 
 2 0,5 3,93±0,52hij 37,40±2,79bcde 1,43±0,12efghi 
 4 0 5,20±0,38efg 31,73±4,76defg 1,24±0,14ghi 
 4 0,1 4,40±0,49fghi 21,47±2,54hij 1,15±0,09hi 
 4 0,5 3,40±0,40ij 15,27±2,02ijk 1,26±0,11ghi 

MS 0 0 2,00±0,00k 8,60±1,21kl 1,57±0,17efghi 
 0 0,1 2,00±0,00k 3,60±1,39l 0,99±0,12i 
 0 0,5 3,53±0,61ij 9,93±4,13kl 1,21±0,19ghi 
 0,5 0 7,80±0,51bc 26,80±2,24fgh 2,00±0,18bcde 
 0,5 0,1 7,67±0,29bc 32,13±2,82cdefg 1,95±0,23cdef 
 0,5 0,5 3,40±0,47ij 9,07±2,32kl 1,69±0,24defgh 
 1 0 8,33±0,59ab 36,40±3,64bcdef 1,93±0,15cdef 
 1 0,1 9,40±0,32a 40,27±3,43bcd 2,57±0,21ab 
 1 0,5 8,13±0,61bc 34,93±6,62bcdef 2,48±0,29abc 
 2 0 8,27±0,46ab 28,40±2,81efgh 1,67±0,12defgh 
 2 0,1 8,13±0,31bc 34,53±4,49bcdef 1,53±0,10efghi 
 2 0,5 4,07±0,53ghij 15,00±0,94ijk 1,22±0,09ghi 
 4 0 2,00±0,00k 15,87±2,59ijk 1,29±0,06ghi 
 4 0,1 5,80±0,24de 15,00±3,36ijk 1,17±0,05hi 

 4 0,5 2,00±0,00k 3,67±1,47l 1,15±0,10hi 

Keterangan : Nilai rerata ± galat baku. Angka rerata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang 
sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji DMRT pada α = 5%. MST = Minggu 
Setelah Tanam. 

 

Persentase pertumbuhan tunas pada 

media MS jauh lebih baik dibandingkan 

media DKW (Gambar 1 dan 2). Hal ini 

diduga terjadi karena media dasar MS 
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mengandung Co++, I- dan piridoksin HCl 

yang tidak dimiliki oleh media DKW. Selain 

itu, media MS juga mengandung Nitrogen 

total 60 mM, lebih banyak dibandingkan 

media dasar DKW sebesar 52,1 mM (Bell, 

et al., 2009). Nitrogen sangat dibutuhkan 

oleh tumbuhan dalam jumlah yang cukup 

banyak dikarenakan dapat meningkatkan 

produktivitas tanaman, salah satunya 

dengan meningkatnya jumlah tunas (Krapp, 

2015). Penelitian yang dilakukan oleh 

Mahadi et al., (2015) menunjukkan bahwa 

media MS yang mengandung BAP 1-3 mg L-

1 dan IBA 0,5-2,0 mg L-1 menghasilkan 100% 

tunas ubi jalar ungu pada umur 12 HST dari 

semua perlakuan yang mengandung BAP 0-

3 mg L-1. Hal ini juga membuktikan bahwa 

media MS yang mengandung kombinasi 

BAP dengan IBA berpengaruh baik untuk 

pertumbuhan tunas pada beberapa jenis 

tanaman termasuk kupa. 

Media MS lebih baik dibandingkan 

dengan media DKW untuk jumlah tunas, 

dengan media terbaiknya adalah MS + BAP 

1 mg L-1 + IBA 0,1 mg L-1 (Tabel 1). Namun, 

MS + 1-2 mg L-1 BAP tanpa IBA juga 

memberikan hasil baik. Media MS 

mengandung nitrogen total lebih tinggi 

sehingga lebih produktif dalam 

perbanyakan tunas (Krapp, 2015). 

  

Tabel 2. Pengaruh konsentrasi BAP dan IBA terhadap bobot basah dan bobot kering tunas dari 

eksplan buku tunggal tanaman kupa (Syzygium polycephalum) umur 14 MST 

BAP (mg L-1) IBA (mg L-1) Bobot Basah (g) Bobot Kering (g) 

0 0 0,058±0,005h 0,014±0,002f 
0 0,1 0,100±0,014h 0,013±0,002f 
0 0,5 0,212±0,040defg 0,015±0,003f 

0,5 0 0,186±0,030fg 0,018±0,002f 
0,5 0,1 0,299±0,042abc 0,028±0,005bcd 
0,5 0,5 0,277±0,032bcd 0,032±0,005ab 
1 0 0,262±0,042bcde 0,040±0,015bcde 
1 0,1 0,331±0,038ab 0,030±0,004ab 
1 0.5 0,365±0,041a 0,036±0,004a 
2 0 0,304±0,040abc 0,029±0,005abc 
2 0,1 0,288±0,036bc 0,022±0,003cde 
2 0,5 0,258±0,035bcdef 0,027±0,007bcd 
4 0 0,240±0,024cdef 0,019±0,002ef 
4 0,1 0,184±0,024g 0,015±0,002f 
4 0,5 0,202±0,026efg 0,020±0,003def 

Keterangan:  Nilai rerata ± galat baku. Angka rerata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang 
sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji DMRT pada α = 5%. MST = Minggu 
Setelah Tanam. 

 

Pengamatan jumlah daun dan tinggi 

tunas menunjukkan bahwa media DKW 

secara umum lebih baik dibandingkan MS 

(Tabel 1). Jumlah daun terbanyak terdapat 

pada media DKW + BAP 1 mg L-1 + IBA 0,5 

mg L-1. Pengamatan tinggi tunas 

menunjukkan bahwa DKW + BAP 0,5-1 mg 

L-1 + IBA 0,1-0,5 mg L-1 merupakan media 

terbaik. Hal ini karena media DKW memiliki 

kandungan Mn++ yang lebih tinggi yaitu 198 

mM dibandingkan media MS hanya 

mengandung 100 mM. Mangan (Mn++) 

dapat melancarkan proses asimilasi, 

meningkatnya kandungan auksin yang 

mengakibatkan pemanjangan tanaman 

baik di bagian pucuk maupun akar pada 
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Phaseolus radiatus (Istiqomah, 2012) dan 

Phalaeonopsis sp. (Purnami, et al., 2014). 

Oleh karena itu media DKW lebih unggul 

untuk jumlah daun dan tinggi tunas kupa. 

Penggunaan BAP lebih efektif 

dikombinasikan dengan IBA, sehingga 

dapat merangsang pembelahan sel dan 

pertumbuhan tunas. Penelitian  Zakavi et 

al., (2016) mendukung hal ini. Dengan 

menggunakan eksplan buku tunggal dari 

Pyrus boissieriana pada media MS dengan 

kombinasi BAP 1-1,75 mg L-1 dan IBA 0,05-1 

mg L-1 dihasilkan pertumbuhan tunas 

tertinggi, yaitu 27 tunas per ekplan, pada 

kombinasi BAP 1,5 mg L-1 dengan IBA 0,05 

mgL-1. 

Tabel 3. Pengaruh jenis media dasar dengan konsentrasi BAP dan IBA terhadap pertambahan 
jumlah tunas dari eksplan tunas pucuk tanaman kupa (S. polycephalum) umur 14 MST 

Keterangan: Nilai rerata ± galat baku. Angka rerata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang 
sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji DMRT pada α = 5%. MST = Minggu 
Setelah Tanam. 

Media Dasar BAP (mg L-1) IBA (mg L-1) Pertambahan Jumlah Tunas 

DKW 0 0 3,00±1,30h 

  0 0,1 3,40±1,12gh 

  0 0,5 3,00±0,84h 

  0,5 0 5,20±0,20bcdef 

  0,5 0,1 5,40±0,24bcdef 

  0,5 0,5 5,40±0,24bcdef 

  1 0 6,00±0,55bcd 

  1 0,1 8,00±0,45a 

  1 0,5 6,80±0,37ab 

  2 0 6,60±0,24abc 

  2 0,1 5,80±0,49bcd 

  2 0,5 6,40±0,68abcd 

  4 0 6,60±0,51abc 

  4 0,1 4,60±0,40defgh 

  4 0,5 5,40±0,68bcdef 

MS 0 0 3,40±0,40gh 

  0 0,1 5,40±0,24bcdef 

  0 0,5 3,80±0,37fgh 

  0,5 0 5,20±0,37bcdef 

  0,5 0,1 5,60±0,24bcde 

  0,5 0,5 5,20±0,20bcdef 

  1 0 5,40±0,37bcdef 

  1 0,1 5,60±0,24bcde 

  1 0,5 5,40±0,51bcdef 

  2 0 5,80±0,37bcd 

  2 0,1 4,00±0,45efgh 

  2 0,5 5,40±0,24bcdef 

  4 0 3,80±0,20fgh 

  4 0,1 5,00±0,71bcdefg 

  4 0,5 4,80±0,20cdefg 
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Analisis statistik menunjukkan bahwa 

kombinasi ZPT saja yang berpengaruh pada 

bobot basah dan bobot kering tunas dari 

eksplan buku tunggal (Tabel 2). BAP 1 mg L-

1 + IBA 0,1-0,5 mg L-1 merupakan 

konsentrasi terbaik untuk bobot basah dan 

bobot kering kupa. Khajeh et al. (2021) 

menyatakan bahwa dengan menggunakan 

eksplan buku tunggal Rosa damascene 

pada media MS ditambah dengan BAP 0,5-

1,5 mg L-1 menunjukkan bahwa BAP 1-1,5 

mg L-1 berpengaruh cukup baik untuk 

bobot basah dan bobot kering walau tanpa 

IBA. 

Tabel 3 menunjukkan bahwa media 

terbaik untuk pertambahan jumlah tunas 

dari eksplan tunas pucuk, yaitu media DKW 

ditambah dengan BAP 1 mg L-1 dan IBA 0,1 

mg L-1, namun BAP 1-4 mg L-1 dengan 

kombinasi IBA 0-0,5 mg L-1 juga baik untuk 

pertumbuhan tunas baru. Guney et al., 

(2020) menyatakan bahwa kombinasi BAP 

dengan IBA pada media DKW juga memacu 

pertambahan jumlah tunas pada Crataegus 

spp. Penelitian tersebut menggunakan BAP 

2 mg L-1 dan IBA 0,2 mg L-1 menghasilkan 

pertambahan tunas terbaik. 

Tabel 4 menunjukkan bahwa BAP 0,5-2 

mg L-1, dengan atau tanpa IBA, merupakan 

konsentrasi terbaik untuk jumlah daun, 

tinggi tunas, bobot basah dan bobot kering 

tunas. Jenis media, MS dan DKW, tidak 

berpengaruh. Kombinasi konsentrasi BAP 

dengan atau tanpa IBA juga berpengaruh 

terhadap pertumbuhan jumlah daun, tinggi 

tunas, dan bobot basah dan bobot kering 

pada kina (Santoso, 2012), gaharu 

(Arhvitasari et al., 2019) dan rujak polo 

(Samanhudi et al., 2021). 

 

 

Tabel 4. Pengaruh konsentrasi BAP dan IBA terhadap jumlah daun, tinggi tanaman, bobot 

basah, dan bobot kering tunas dari eksplan tunas pucuk tanaman kupa (S. 

polycephalum) umur 14 MST 

BAP IBA Jumlah Daun 
(helai) 

Tinggi Tunas 
(cm) 

Bobot Basah 
(g) 

Bobot Kering  
(g) (mg L-1) (mg L-1) 

0 0 8,20±2,52d 1,050±0,210g 0,043±0,011e 0,013±0,004de 

0 0,1 14,30±2,21d 1,520±0,220def 0,104±0,011de 0,011±0,002e 

0 0,5 17,80±3,14cd 1,150±0,190fg 0,310±0,130bc 0,016±0,005cde 

0,5 0 14,70±1,51d 1,740±0,200cde 0,239±0,061cd 0,021±0,006cde 

0,5 0,1 26,30±5,06bc 2,130±0,140abc 0,316±0,059bc 0,031±0,005abc 

0,5 0,5 38,80±7,40a 1,800±0,150cde 0,261±0,059bcd 0,024±0,007bcde 

1 0 34,20±7,99ab 2,230±0,220abc 0,507±0,142a 0,040±0,007a 

1 0,1 35,40±5,98ab 2,320±0,260ab 0,389±0,112bc 0,031±0,010abc 

1 0,5 40,80±7,22a 1,990±0,250bcd 0,318±0,102bc 0,030±0,009abc 

2 0 33,40±3,73ab 2,220±0,270abc 0,436±0,061ab 0,038±0,007ab 

2 0,1 38,90±6,20a 1,830±0,180cde 0,417±0,102abc 0,037±0,008ab 

2 0,5 35,60±1,86ab 2,510±0,250a 0,320±0,100bc 0,036±0,013ab 

4 0 16,50±2,63d 1,390±0,180efg 0,296±0,032bc 0,027±0,004abcd 

4 0,1 18,00±5,27cd 1,620±0,280de 0,268±0,063bcd 0,020±0,004cde 

4 0,5 12,50±2,12d 1,940±0,230bcd 0,254±0,032bcd 0,031±0,006abc 

Keterangan:  Nilai rerata ± galat baku. Angka rerata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang 
sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji DMRT pada α = 5%. MST = Minggu 
Setelah Tanam. 
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Penampilan kultur dan tunas-tunas 

pada media terbaik dari eksplan buku 

tunggal dan tunas pucuk pada umur 14 

MST disajikan pada Gambar 3. 

                              
 

Gambar 3.  Kultur dan tunas kupa (S. polycephalum) asal eksplan buku tunggal dalam media 
MS + 1 BAP dan IBA 0,1 mg L-1 (a), dan asal tunas pucuk dalam media DKW + 1 BAP 

dan IBA 0,1 mg L-1 (b), media terbaik untuk multiplikasi tunas usia 14 MST
 

Perakaran 

Pada fase perakaran, tunas yang 

dipindahkan ke media agar tidak mampu 

menghasilkan akar. Sementara itu, tunas 

yang dipindahkan media pasir dan 

vermikulit mampu 100% menghasilkan 

akar (Tabel 5). Substrat campuran pasir + 

vermikulit lebih baik dibandingkan substrat 

agar untuk pengakaran kupa, dengan 

terbentuknya akar 100%.  Analisis statistik 

menunjukkan bahwa IBA tidak 

berpengaruh pada pengakaran ini. Hal ini 

diduga karena kadar auksin di dalam 

jaringan tunas tersebut telah cukup untuk 

menginduksi perakaran, apalagi tunas telah 

mendapatkan IBA di tahap multiplikasi 

sebelumnya. Substrat pasir + vermikulit 

yang diberi larutan nutrien MS 

menghasilkan jumlah akar terbanyak. 

Substrat pasir + vermikulit yang diberi 

larutan DKW dan MS sama baiknya untuk 

panjang akar.  

 
Tabel 5. Pengaruh jenis substrat dan larutan nutrien terhadap jumlah akar, panjang akar, 

pertambahan jumlah daun tunas kupa (S. polycephalum) pada 12 MST di tahap 
pengakaran 

Perlakuan Media 

Jumlah Akar 
Panjang 

Akar (cm) 

Pertambahan 
Jumlah Daun 

(helai) 

 Terbentuk 
Akar (%) 

Substrat 
Larutan 
nutrien 

Agar DKW 0,00±0,00c 0,00±0,00b 9,08±1,04
a
 0 

Agar MS 0,00±0,00c 0,00±0,00b 5,27±1,08
b
 0 

Pasir+Vermikulit DKW 4,75±0,46b 2,27±0,30a 4,13±0,55
b
 100 

Pasir+Vermikulit MS 6,75±1,05a 2,16±0,44a 5,00±0,56
b
 100 

Keterangan:  Nilai rerata ± galat baku. Angka rerata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang 
sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji DMRT pada α = 5%. MST = Minggu 
Setelah Tanam. 

 
Gambar 4 yang menyajikan gambar 

tunas kupa umur 12 MST pada substrat 

pengakaran agar dan pada substrat pasir + 

vermikulit. Allemand et al. (1992) 

menyatakan bahwa substrat pasir + 

vermikulit + larutan DKW dengan ¼ makro 

a b 
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elemen (1:2:1) dapat meningkatkan 

perakaran pada tunas kenari hibrida. Dari 6 

klon kenari hibrida, lima klon di antaranya 

mencapai perakaran 80-100%, dengan 

jumlah akar dan panjang akar per tunas 

meningkat. Hal ini karena vermikulit dapat 

meningkatkan volume substrat serta aerasi 

dari media pengakaran dibandingkan 

media agar. Substrat agar yang 

mengandung larutan nutrien DKW terbaik 

untuk pertambahan jumlah daun di fase 

ini. Jumlah daun akan berpengaruh dalam 

pembentukan akar di fase aklimatisasi. 

Pertambahan jumlah daun lebih baik 

karena pada larutan DKW terdapat unsur 

mikro Ni+. Unsur Ni+ digunakan untuk 

membebaskan nitrogen. Salah satu fungsi 

nitrogen adalah meningkatkan laju 

fotosintesis dan selama fotosintesis 

dibutuhkan energi. Pada media agar 

terdapat sukrosa, dan sukrosa dapat 

digunakan sebagai sumber energi sehingga 

pertambahan jumlah daun lebih baik pada 

media agar dibandingkan tunas yang 

ditanam pada media pasir + vermikulit 

yang tidak mengandung sukrosa (Bell et al., 

2009; Sonbai, 2013). 

 

                 
       

Gambar 4. Tunas kupa (S. polycephalum) pada substrat agar yang tidak menghasilkan akar (a) 
dan substrat pasir + vermikulit yang berhasil menumbuhkan akar (b).  

 

Histologis Pangkal Tunas 

Sayatan histologis batang pada planlet 

berakar menunjukkan adanya pati yang 

tidak intensif, yang tersebar ke seluruh 

jaringan batang (Gambar 5a), sedangkan 

pada batang tunas yang tidak berakar, pati 

banyak berkumpul pada bagian kambium, 

empulur dan jaringan pembuluh (Gambar 

5b).  

Adanya pati biasanya ditandai dengan 

warna biru, merah tua, coklat, atau 

keunguan yang tersebar pada bagian 

jaringan tanaman. Pati atau amilum yang 

bereaksi dengan pewarna iodium 

menghasilkan warna biru, dekstrin 

menghasilkan warna merah ungu, glikogen 

dan sebagian pati yang terhidrolisis jika 

bereaksi dengan iodium menghasilkan 

warna merah coklat atau hitam (Hanum, 

2017). Pada Gambar 6, terindikasi bahwa 

bahwa glikogen, dekstrin, atau pati yang 

sudah terhidrolisis mendominasi bagian 

pangkal batang tunas kupa, sehingga 

berwarna merah tua, coklat keunguan. 

Sayatan pada planlet tidak berakar 

(Gambar 5b) menunjukkan adanya pati 

dalam jumlah banyak, tersebar di seluruh 

jaringan, terutama berkumpul pada 

jaringan pembuluh. Hal ini mungkin 

disebabkan karena dengan tidak 

tumbuhnya akar, tanaman menyimpan 

cadangan patinya di pangkal tunas. Media 

agar tidak cukup baik untuk menginduksi 

tumbuhnya akar akibat dihambat oleh 

etilen yang dipicu akibat kinerja hormon 

auksin di dalam sel-sel tunas kupa (Akbar, 

et al., 2017). Pati yang telah terakumulasi 

di daerah pangkal tunas akan digunakan 

a b 
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sebagai sumber karbon dan energi yang 

mendorong tanaman untuk menghasilkan 

akar. Pada penelitian ini, ketika tunas yang 

tidak berakar di substrat agar dipindahkan 

ke substrat beraerasi, tunas tersebut 

kemudian mampu menumbuhkan akar.  

            
 

Keterangan: Ep = Epidermis, Kb = Kambium, Em = Empulur, Xi = Xilem, Fl = Floem, Kr = Korteks. 

Perbesaran 100x. Skala 100 μm. 

Gambar 5. Sayatan pangkal batang tunas kupa (S. polycephalum) menggunakan pewarna 

kalium iodide. a) Sayatan pangkal batang tunas berakar, b) sayatan pangkal batang 

tunas tidak berakar 

 

Aklimatisasi Planlet 

Tabel 6 menunjukkan persentase daya 

hidup planlet kupa pada proses aklimatisasi 

umur 6 MST. Substrat agar dengan larutan 

nutrien DKW memberikan persentase daya 

hidup terendah. Persentase daya hidup 

tertinggi terdapat pada tanaman yang 

berasal dari substrat pasir + vermikulit 

dengan larutan MS. Hal ini sejalan dengan 

pengamatan akar pada Tabel 5, yakni 

tanaman yang berasal dari substrat pasir + 

vermikulit dengan tambahan larutan 

nutrien DKW atau MS memberikan 

persentase terbentuknya akar sebesar 

100% sehingga ketahanan hidupnya lebih 

tinggi dibandingkan tanaman yang berasal 

dari substrat agar. Bahkan tunas yang 

belum berakar pada 12 MST di substrat 

agar dapat menghasilkan akar di saat 

aklimatisasi ini, yakni tunas-tunas yang 

masih mempertahankan pertumbuhan 

daunnya di fase pengakaran. Tanaman 

Pyrus pyrifolia (Tetsumura, et al., 2011), 

dan Carica papaya (Sekeli et al., 2013) juga 

berhasil tumbuh dengan baik dan dapat 

bertahan hidup pada substrat perakaran 

pasir dan vermikulit dibandingkan pada 

substrat agar. 

Tabel 6. Daya hidup planlet kupa (S. polycephalum) pada tahap aklimatisasi umur 6 MST 

Perlakuan Media  

Daya Hidup (%) 
Substrat Media Dasar 

Agar DKW 31,4 

Agar MS 52,7 

Pasir+Vermikulit DKW 62,6 

Pasir+Vermikulit MS 77,7 

 

 

  

a b 
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SIMPULAN 

 
1. Mikropropagasi kupa (S. 

polycephalum) berhasil dilakukan 

dengan optimasi media.  

2. Media yang optimal untuk multiplikasi 

tunas dari eksplan buku tunggal adalah 

media MS, sedangkan untuk eksplan 

tunas pucuk adalah pada DKW. 

Keduanya dengan penambahan BAP 1 

mg L-1 dan IBA 0,1 mg L-1. 

3. Untuk tahap pengakaran, substrat 

pasir+vermikulit dengan larutan MS 

merupakan media terbaik, dengan 

100% tunas berakar, serta jumlah dan 

panjang akar tertinggi.  

4. Tanaman yang berasal dari substrat 

pasir + vermikulit dengan larutan 

nutrien MS menghasilkan planlet yang 

bertahan hidup paling tinggi pada 

tahap aklimatisasi, yaitu 77,7%.  
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